
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



 

 

 
 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1.

Film pendek merupakan film yang masih dipandang sebelah mata, karena film 

pendek pada umumnya hanya dapat ditonton di festival-festival film saja. 

Menurut Effendy (2009) film pendek adalah film yang berdurasi di bawah 60 

menit dan biasanya banyak dijadikan batu loncatan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk kemudian memproduksi film panjang (hlm. 4). Jenis film 

ini banyak dihasilkan oleh para mahasiswa/i atau sekelompok orang yang 

menyukai dunia film dan ingin berlatih membuat film dengan baik. 

 Dalam produksi film, tidak mungkin terwujud tanpa adanya orang-orang 

yang bergerak dibalik layar, termasuk produser. Saroengallo (2008) berkata 

bahwa produser adalah seseorang yang paling bertanggung jawab secara 

keseluruhan film dari pra produksi hingga pasca produksi. Ia juga menambahkan 

bahwa seorang produser adalah orang yang akan membantu sutradara dalam 

mengelola proses pembuatan film (hlm. 7-8). Kedua pernyataan tersebut 

merupakan sebagian kecil pembagian tugas dari seorang produser yang ada 

dimata masyarakat. 

Dalam produksi film yang memiliki dana besar, seorang produser 

mempunyai bawahan yang bernama manajer produksi yang tugasnya 

mempersiapkan segala keperluan film, sedangkan dalam produksi film pendek, 

produser juga ikut berperan dalam memanajerial kelompok, mulai dari proses 
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kreatif, perizinan lokasi, sampai keamanan dan kesejahteraan crew. Pada saat 

proses produksi, mahasiswa yang kurang memiliki pengalaman serta budget yang 

terbatas, biasanya memiliki masalah dalam penentuan tempat produksi. Akan 

tetapi hal tersebut tidak ditemui dalam film pendek ”Kunang-Kunang”, 

dikarenakan proses produksi film pendek tersebut berlokasi di Tempat 

Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Bantar Gebang. TPST Bantar Gebang 

merupakan tempat pembuangan akhir yang kumuh dan jarang dijadikan tempat 

untuk memproduksi film pendek, sehingga penulis memilih topik peran produser 

dalam manajerial lokasi film pendek ”Kunang-Kunang”. 

 Rumusan Masalah 1.2.

Bagaimana peran produser dalam manajerial lokasi kumuh pada film pendek 

”Kunang-Kunang”? 

 Batasan Masalah 1.3.

Dalam Tugas Akhir ini, penulis memfokuskan pembahasan dalam manajerial 

perizinan, kesehatan dan keselamatan crew di lokasi kumuh pada film pendek 

“Kunang-Kunang” secara spesifik dalam film ini adalah TPST Bantar Gebang 

 Tujuan Tugas Akhir 1.4.

Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui peran produser dalam manajerial 

lokasi pada film pendek “Kunang-Kunang” di TPST Bantar Gebang. 

 Manfaat Tugas Akhir 1.5.

Tugas Akhir ini memiliki manfaat sebagai berikut: 
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1.  Bagi penulis dapat memahami proses produksi dan menjadi pengalaman 

untuk produksi lainnya. 

2. Bagi pembaca dapat mengetahui bagaimana peran produser dalam manajerial 

lokasi sebuah film di daerah kumuh. 

3. Bagi perpustakaan dapat menjadi bahan koleksi dan memberikan informasi 

mengenai peran produser dalam proses produksi di daerah kumuh.  
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